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Abstrak –  Sumber daya manusia atau SDM 

adalah asset perusahaan yang paling 

berharga. Di era globalisasi saat ini 

perusahaan-perusahaan membutuhkan 

tenaga kerja yang berkualitas untuk 

menghadapi berbagai tantangan globalisasi, 

yang diketahui proses perubahannya terasa 

begitu cepat di berbagai aspek kehidupan. 

Untuk mempengaruhi karyawannya 

pemimpin perlu menentukan gaya 

kepemimpinan yang sesuai untuk 

tercapainya tujuan organisasi. Tidak hanya 

gaya kepemimpinan, lingkungan kerja juga 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

karena lingkungan kerja yang baik akan 

membuat kinerja karyawan menjadi lebih 

optimal, sebaliknya apabila lingkungan kerja 

buruk maka kinerja karyawan akan tidak 

optimal. Kedua aspek tersebut maka akan 

membuat kinerja karyawan. Kata kinerja 

merupakan terjemahan dari performance 

yang didefinisikan sebagai hasil atau tingkat 

keberhasilan seseorang secara menyeluruh 

selama periode tertentu, maka kinerja 

karyawan merupakan pencapaian seseorang 

karyawan dalam melaksanakan tugas dan 

kewajiban yang diberikan kepadanya secara 

kualitas dan kuantitas. Penelitian ini 

menggunakan metode asosiatif karena dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peran gaya kepemimpinan dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan di suatu 

perusahaan sedangkan pendekatan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

yaitu data yang digunakan data kuantitatif 

kemudian data tersebut diolah dan dianalisis 

untuk diambil kesimpulan.  

 

 

Kata kunci:  Gaya Kepemimpinan, 

Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Sumber daya manusia atau SDM adalah 

asset perusahaan yang paling berharga. Di 

era globalisasi saat ini perusahaan-

perusahaan membutuhkan tenaga kerja 

yang berkualitas untuk menghadapi 

berbagai tantangan globalisasi, yang 
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diketahui proses perubahannya terasa 

begitu cepat di berbagai aspek kehidupan. 

Hal tersebut menjadi tantangan bagi 

perusahaan untuk mengelola dan 

mengembangkan sumber daya manusia 

yang dimiliki. Menurut  Yudo (2015), 

salah satu pendorong berkembangnya 

manajemen sumber daya manusia adalah 

tuntutan karyawan akan keuntungan 

berupa moral dan material. Jika perusahaan 

tidak memenuhi akan tuntutan dari 

karyawannya, dapat mengakibatkan 

karyawan tersebut merasakan 

ketidakpuasan dalam bekerja. Karyawan 

tersebut akan bermalas-malasan dalam 

bekerja, tidak menaati peraturan yang ada, 

berdemonstrasi, bahkan memutuskan untuk 

keluar dari perusahaan.  

Ketidakpuasan dalam bekerja akan 

mempengaruhi kinerja karyawan, apabila 

kinerja karyawan menurun kinerja 

perusahaan pun akan menurun. Oleh karena 

itu, manajemen sumber daya manusia 

berperan penting untuk memahami faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan. Salah satu faktor yang memicu 

kinerja karyawan antara lain gaya 

kepemimpinan dan lingkungan kerja. 

Setiap pemimpin pada dasarnya memiliki 

cara atau strategi yang berbeda dalam 

memimpin organisasi yang dimiliki, inilah 

yang disebut gaya kepemimpinan. 

Pemimpin yang menjalankan 

kepemimpinannya secara efektif seperti, 

mendengarkan pendapat karyawan atau 

mengapresiasi karyawan yang sudah 

bekerja dengan baik akan menimbulkan 

rasa sense of belonging pada karyawannya. 

Rasa memiliki membuat karyawan merasa 

menjadi bagian dari perusahaan tersebut 

dan ikut tergerak untuk mencapai visi-misi 

perusahaan. Sebaliknya, apabila pemimpin 

hanya sebagai tokoh dan tidak memiliki 

pengaruh yang baik serta signifikan sebagai 

pemimpin, maka akan menyebabkan kinerja 

karyawan tidak maksimal, karena 

pemimpin tersebut tidak memiliki 

kapasitas dan keahlian untuk menghasilkan 
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kinerja yang terbaik sebagai pemimpin (F. 

A. Putra et al., 2016) Selain gaya 

kepemimpinan, lingkungan kerja pun 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja yang menyenangkan 

serta didukungnya fasilitas yang memadai 

akan membuat karyawan nyaman bekerja 

dan menyelesaikan tugas-tugasnya dengan 

baik. Sedangkan kondisi lingkungan kerja 

yang buruk akan mengakibatkan karyawan 

akan mudah sakit, mudah stress, merasa 

tidak nyaman dan akan tidak produktif 

dalam menjalankan pekerjaannya. S. W. 

Putra (2015) menjelaskan lingkungan non 

fisik juga mempengaruhi kinerja 

karyawan, hal tersebut berkaitan dengan 

hubungan kerja antara atasan, bawahan 

atau sesama rekan kerja.   

Perusahaan juga harus berperan 

mengoptimalkan kompetensi karyawan 

untuk mencapai tujuan perusahaan dengan 

melakukan penilaian kinerja karyawan. 

Penilaian kinerja karyawan akan 

memberikan representasi pada perusahaan 

seperti apa perilaku karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaannya juga sebagai 

informasi mengenai penetapan 

kompensasi, pelatihan dan pengembangan, 

promosi karyawan dan sebagainya (Evita 

et al., 2017). 

 

II. METODE 
Dalam melakukan penelitian perlunya 

perencanaan agar penelitian mempunyai 

arahan yang jelas. Desain penelitian 

merupakan suatu prosedur serta teknik 

dalam perencanaan penelitian yang 

bertujuan sebagai panduan untuk 

membangun strategi yang menghasilkan 

model atau blue print penelitian (Siyoto 

& Sodik,  2015: 99).  Penelitian ini 

menggunakan jenis metode asosiatif. 

Karena dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui peran gaya 

kepemimimpinan dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan di suatu 

perusahaan, jenis penelitian asosiatif itu 

sendiri menurut Sugiyono yaitu untuk 

mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih (2013: 69). 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif, yaitu data yang 

digunakan data kuantitatif kemudian 



   

 

  

10 

DIES NATALIS KE-53 PERBANAS INSTITUTE 

SEMINAR NASIONAL PERBANAS INSTITUTE 

“Percepatan Transformasi Digital dalam Rangka Pemulihan Ekonomi dan Reformasi 

Struktural” 

Perbanas Institute – Jl. Perbanas, RT.16/RW.7, Kuningan, Karet Kuningan, 

Kecamatan Setiabudi, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 

data tersebut diolah dan dianalisis untuk 

diambil kesimpulan. 

 
 

III. HASIL DAN DISKUSI 
Berdasakan hasil uji analisis data diperoleh 

hasil perhitungan uji parsial bahwa nilai 

probabilitas variabel gaya kepemimpinan 

) diperoleh nilai (t- hitung) sebesar  

0,527 lebih kecil dari 2,04227 (t-table) 

dengan sig. 0,602 > 0,05 atau nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,5. Dengan 

demikian hipotesis pertama tidak terbukti 

atau bisa disimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan di 

suatu perusahaan. Hasil perhitungan dari 

rata-rata variabel gaya kepemimpinan  

menunjukkan nilai yang sangat baik, tetapi 

uji pengaruh variabel gaya kepemimpinan 

tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Kemungkinan hal tersebut 

disebabkan karena pekerjaan secara 

keseluruhan bersifat rutin dan berulang 

yang sudah mengikuti Standard Operating 

Procedure (SOP) dari perusahaan. 

Sehingga hal tersebut membuat karyawan 

bekerja seperti rutinitas yang tidak 

tergantung pada kepemimpinan atasan 

langsung. Pimpinan juga tidak secara 

langsung memberi teguran kepada 

karyawan yang bermasalah, melainkan 

rekan kerja  atau pelanggan yang mereka 

layani yang memberikan teguran  

Berdasarkan hasil uji analisis data 

diperoleh hasil perhitungan uji simultan 

nilai probabilitas gaya kepemimpinan ), 

dan lingkungan kerja (  diperoleh nilai 

(F hitung) sebesar 22,664 lebih besar dari 

3,28 (F tabel) dengan sig. 0,000 < 0,05 

atau nilai signifikan lebih besar dari 0,05. 

Dengan demikian hipotesis ketiga terbukti 

atau bisa disimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan dan lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan suatu perusahaan. Dari uji 

koefesien determinasi diketahui bahwa 

variasi nilai kinerja karyawan 57,5% 

ditentukan oleh faktor-faktor gaya 
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kepemimpinan dan lingkungan kerja. 

Sedangkan sisanya 42,5% dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain yang ada di luar variabel 

penelitian ini. 

 

 

IV. KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh gaya kepemimpinan dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan di suatu perusahaan. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan ) 

secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

(Y). Dengan demikian 

hipotesis pertama dalam 

penelitian ini tidak terbukti 

dan tidak dapat diterima.  

2. Lingkungan kerja ) secara 

parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y). Dengan 

demikian hipotesis kedua 

dalam penelitian ini terbukti 

dan dapat diterima. 

3. Sedangkan secara simultan 

gaya kepemimpinan ) dan 

lingkungan kerja ) 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y).  
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